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Gambar 1. Lokasi penelitian di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur. (11 pt)
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Sub-prosedur-1
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Sub-prosedur-2
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Analisis Data (11 pt)
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Hasil dan Pembahasan ditulis dengan jelas dan ringkas. Pembahasan menjelaskan mengapa dan bagaimana
hasil penelitian diperoleh, dan tidak hanya menjelaskan kembali hasil diperoleh dalam bentuk kalimat, tidak
mengulangi kembali. Kalimat yang berupa kesimpulan diberikan pada akhir pembahasan. (11 pt)
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Gambar 2. Jumlah individu pada kelas diameter berbeda pada hutan sekunder berbeda umur. (11 pt)
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Tabel 1. Limpasan permukaan dan massa tanah tererosi pada kelas kelerengan berbeda (11 pt)

Limpasan permukaan (LP) Massa tanah terrosi (MTT)

Kelas kelerengan
m? ha'! ton ha'!

Sangat curam
Curam

Agak curam
Landai

Datar

Keterangan: Xxxxx
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Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis danatau tujuan penelitian atau temuan ilmiah yang
diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil
temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir simpulan dapat juga
dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut. (11 pt)
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